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Abstract

Anemia is a condition in which the number of red blood cells or the concentration of hemoglobin
in the blood is lower than normal. Based on the 2023 Indonesian National Health Survey, the prevalence
of anemia in the 15-24 age group is 15.5%. Anemia can be prevented with proper nutrition. The purpose
of this community service is to educate teenagers about the use of natural ingredients to prevent anemia
and to train them in making functional drinks to prevent anemia. This activity was carried out at
Muhammadiyah High School 2 in Bandar Lampung, with the participation of 39 students. The methods
applied in this activity included lectures and demonstrations. Assessment of knowledge improvement
was carried out through pre-tests and post-tests. An evaluation was carried out using a pre-test and
post-test instrument consisting of 10 multiple-choice questions. The Shapiro-Wilk normality test
indicated that the data were normally distributed (pre-test p = 0.7485; post-test p = 0.2501), allowing
further analysis using a paired sample t-test. Results showed a statistically significant improvement (p
= 0.0008), with the average score increasing from 59.3% to 80.5%.
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Abstrak

Anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah sel darah merah atau konsentrasi Hemoglobin di
dalam darah lebih rendah dari normal. Berdasarkan Survei Kesehatan Nasional Indonesia 2023,
prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun sebesar 15,5%. Anemia bisa dicegah dengan nutrisi
yang tepat. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah mengedukasi para remaja mengenai pemanfaatan
bahan alam untuk mencegah anemia serta pelatihan pembuatan minuman fungsional untuk mencegah
anemia. Kegiatan ini berlangsung di SMA 2 Muhammadiyah Bandar Lampung dan melibatkan 39
siswa-siswi. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini meliputi ceramah dan demonstrasi. Penilaian
peningkatan pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test. Evaluasi dilakukan menggunakan
instrumen pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 butir pertanyaan. Uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (pre-test p = 0,7485; post-test p = 0,2501), sehingga
dilanjutkan dengan uji paired sample t-test. Hasil analisis menunjukkan peningkatan yang signifikan
secara statistik (p = 0,0008), dengan rata-rata skor meningkat dari 59,3% menjadi 80,5%.
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1. PENDAHULUAN

Anemia diakui sebagai masalah kesehatan masyarakat global oleh World Health Organization
(WHO) [1]. Anemia adalah suatu kondisi di mana konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam darah berkurang
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konsentrasinya di bawah tingkat batas, dan / atau berkurangnya jumlah sel darah merah atau retikulosit.
Nilai batas konsentrasi Hb yang ditentukan oleh WHO yaitu: < 11,0 g/dL (anak usia 6 bulan sampai 4
tahun); < 11,5 g/dL (anak usia 5 sampai 11 tahun), < 12,0 g/dL (anak-anak 12-14 tahun; < 13,5 g/dL
(dewasa > 15 tahun: pria), dan < 12 g/dL (dewasa > 15 tahun: wanita) untuk populasi utama; namun,
etnis, jenis kelamin, dan jenis kelamin serta status patofisiologis dapat mengubah kriteria ini [2]. Anemia
dapat menimbulkan gejala klinis, seperti kelelahan, jantung berdebar, sakit kepala, dan sesak napas, dan
tanda-tanda, seperti konjungtiva dan pucat pada telapak tangan, yang meskipun memiliki sensitivitas
dan spesifisitas yang rendah dan sedang untuk mendiagnosis anemia, namun tetap berguna jika ada
keterbatasan pemeriksaan laboratorium [3].

Anemia terus mempengaruhi jutaan perempuan di seluruh dunia dan tetap terkonsentrasi di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah (Low- and Middle-Income Countries, LMIC)
sebagaimana didefinisikan oleh Global Burden of Disease (GBD) Socio-Demographic Index (SDI).
Pada tahun 2019, sebanyak 30,1% Wanita Usia Subur (WUS) diperkirakan menderita anemia secara
global, dengan variasi geografis yang luas [4]. WHO telah menetapkan target gizi global untuk
mengurangi anemia pada WUS sebesar 50% pada tahun 2025. Pada bulan Oktober 2019, persentase
WUS dengan anemia secara resmi ditambahkan sebagai indikator untuk melacak kemajuan menuju
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goal, SDG) 2.2 untuk mengakhiri semua
bentuk malnutrisi pada tahun 2030 [5, 6]. Di Indonesia, berdasarkan Survei Kesehatan Nasional
Indonesia 2023, prevalensi anemia pada kelompok usia remaja 15-24 tahun sebesar 15,5% [7].

Ada berbagai macam penyebab anemia termasuk kekurangan nutrisi, terutama zat besi, vitamin
A, vitamin B, asam folat, peradangan kronis, infeksi parasit, dan kondisi bawaan. Status gizi remaja
putri menjadi salah satu faktor pemicu anemia karena remaja putri sering kali tidak memperhatikan
konsumsi makanan, sehingga mereka sering kali mengonsumsi makanan yang tidak sehat seperti
gorengan dan makanan cepat saji. Remaja putri sering melakukan diet yang tidak sehat dan, tanpa
pengawasan dokter atau ahli gizi, dapat mengganggu pertumbuhan dan nutrisi yang dibutuhkan tubuh.
Remaja putri juga sering minum teh atau kopi kurang dari satu jam setelah makan, yang dapat
mengganggu penyerapan zat besi, sehingga mempengaruhi kadar hemoglobin [8].

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, yang merupakan salah satu sekolah yang ada di kota
Bandar Lampung, menjadi lokus pencegahan anemia pada remaja. Pra survei dilakukan terhadap 28
relawan (guru dan siswa) menunjukkan hampir 50% mengalami anemia ringan. Oleh karena itu perlu
dilakukan pencegahan agar tidak mencapai anemia berat. Upaya pencegahan dilakukan melalui edukasi
dan demonstrasi pembuatan minuman fungsional yang berasal dari bahan alam untuk mencegah anemia.
Pangan fungsional didefinisikan sebagai produk makanan yang memiliki efek fisiologis yang
menguntungkan di luar fungsi dasarnya untuk memuaskan rasa lapar dan menyediakan nutrisi yang
diperlukan bagi manusia. Dalam beberapa dekade terakhir, permintaan konsumen di bidang makanan
fungsional telah meningkat secara signifikan karena meningkatnya keinginan untuk gaya hidup sehat

[9].

Minuman fungsional, yang merupakan salah satu jenis pangan fungsional, memiliki tiga fungsi
utama, yaitu fungsi primer, sekunder, dan tersier. Fungsi primer dilihat dari aspek gizi atau bagaimana
kandungan gizinya. Fungsi sekunder berkaitan dengan sifat sensori seperti tampilan yang menarik dan
rasa yang enak. Fungsi tersier berfokus pada aspek fisiologis yaitu pengaruh positif terhadap kesehatan
tubuh [10]. Saat ini, minuman fungsional banyak dikembangkan menggunakan bahan-bahan alami.

WHO mengakui bahwa obat-obatan komplementer dan tradisional (termasuk obat herbal)
sangat penting dan bahkan sangat diperlukan dalam perawatan medis dasar di beberapa negara. Oleh
karena itu, sejak tahun 1990, organisasi ini telah mendorong semua negara anggota untuk mengambil
langkah-langkah untuk memasukkan obat-obatan ini ke dalam sistem perawatan kesehatan dasar dan
telah merekomendasikan agar meningkatkan pengetahuan tentang metode yang berbeda serta pelatihan
penyedia layanan kesehatan [11]. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa beberapa senyawa fitokimia
herbal bertindak secara langsung untuk menginduksi pemulihan anemia, dan yang lainnya bertindak
secara pleiotropik melalui aktivitas antioksidannya, meningkatkan ketahanan terhadap stres oksidatif
atau memicu mekanisme seluler, seperti autofagi [12]. Melihat potensi yang dimiliki oleh bahan alam,
minuman fungsional yang terbuat dari bahan alami dapat menjadi solusi untuk mencegah anemia di
kalangan remaja.
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2. METODE
2.1. Uji Coba dan Optimasi Pembuatan Minuman Fungsional

Uji coba produksi minuman fungsional untuk mencegah anemia dilakukan sebelum
dilaksanakannya pengabdian di SMA 2 Muhammadiyah Bandar Lampung. Uji coba dilakukan untuk
memperoleh karakteristik fisik pangan yang terdiversifikasi dengan baik serta kandungan gizi yang
memenuhi standar kebutuhan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk pangan yang
dihasilkan memiliki kualitas fisik yang sesuai, seperti tekstur, warna, dan rasa, serta komposisi gizi yang
optimal.

2.2. Pembuatan Bahan Materi yang Diberikan ke Masyarakat dan Persiapan Demo

Bahan materi yang disiapkan mencakup berbagai topik penting, antara lain mengenai pangan
fungsional yang berfungsi untuk mencegah dan mengatasi anemia, jenis-jenis nutrisi utama yang
dibutuhkan untuk pengobatan atau pencegahan anemia, kandungan dan manfaat buah kurma, serta cara
pembuatan minuman fungsional yang dapat mendukung kesehatan. Selain itu, untuk mengukur
pemahaman peserta, disusun juga soal pre-test dan post-test yang akan digunakan untuk mengevaluasi
tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah mengikuti kegiatan. Penyusunan materi dilakukan
dengan cara yang menarik dan interaktif agar dapat membangkitkan minat dan antusiasme peserta dalam
menerima informasi yang disampaikan. Agar peserta tidak terbebani dengan kegiatan mencatat, materi
juga disediakan dalam bentuk leaflet, sehingga mereka bisa lebih fokus pada penyampaian informasi
tanpa khawatir kehilangan poin-poin penting yang diberikan. Dengan demikian, penyajian materi
dirancang agar efektif, menarik, dan memudahkan peserta dalam menyerap pengetahuan yang
bermanfaat.

2.3. Pelaksanaan Edukasi dan Pelatihan Pembuatan Minuman Fungsional Anti Anemia

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan edukasi dan
pelatihan pembuatan produk minuman fungsional yang dirancang sebagai solusi praktis untuk mencegah
anemia. Sasaran dari program ini adalah remaja, khususnya siswa-siswi SMA 2 Muhammadiyah Bandar
Lampung, yang diharapkan mampu mengaplikasikan keterampilan dalam membuat pangan fungsional
di rumah mereka sendiri.

Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif, demonstrasi langsung (learning by
doing), diskusi interaktif, serta pembagian leaflet yang memuat resep dan langkah-langkah praktis.
Sebagai bagian dari evaluasi awal, peserta diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman mereka
mengenai isu anemia di kalangan remaja dan jenis makanan yang dapat mencegah kondisi tersebut.
Selanjutnya, materi edukasi disampaikan secara visual dan komunikatif menggunakan media presentasi
dan poster, yang menjelaskan berbagai jenis nutrisi penting seperti zat besi, vitamin C, dan asam folat
yang terkandung dalam bahan-bahan alami seperti buah kurma. Setelah sesi edukasi, peserta mengikuti
pelatihan praktis yang dilakukan secara berkelompok.

Setiap kelompok siswa diberikan bahan dan peralatan sederhana seperti blender, gelas ukur, dan
saringan, sehingga mereka dapat mengikuti langkah-langkah pembuatan secara langsung. Kegiatan ini
dirancang dengan petunjuk praktis yang mudah dipahami, serta dipandu oleh tim pengabdian yang
memberikan arahan dan pendampingan selama proses berlangsung. Dengan pendekatan ini, siswa tidak
hanya mengamati, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam mengolah bahan lokal menjadi
produk minuman sehat yang dapat dikonsumsi sehari-hari.

2.4. Evaluasi Kegiatan Edukasi dan Pelatihan

Evaluasi terhadap efektivitas kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan minuman fungsional
dilakukan melalui desain kuasi-eksperimen menggunakan pre-test dan post-test. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner pilihan ganda yang dirancang untuk mengukur pemahaman peserta terkait
anemia, nutrisi pencegah anemia, dan langkah-langkah pembuatan minuman fungsional. Instrumen ini
telah melalui proses validasi isi (content validity) oleh dua dosen farmasi untuk memastikan kesesuaian
antara indikator, butir soal, dan tujuan pembelajaran. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan uji
konsistensi internal dengan koefisien Cronbach’s alpha, dan hasilnya menunjukkan nilai 0,731 yang
menandakan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tidak dilakukan pembagian kelompok kontrol karena seluruh
siswa menjadi bagian dari intervensi sebagai bagian dari program pengabdian kepada masyarakat yang
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bersifat edukatif dan partisipatif. Namun, efektivitas intervensi tetap dianalisis melalui perbandingan
hasil pre-test dan post-test secara statistik.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik inferensial dengan uji paired
sample t-test (jika data berdistribusi normal) atau uji Wilcoxon signed-rank test (untuk data non-
parametrik) guna melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah pelatihan. Distribusi normalitas data diuji
terlebih dahulu menggunakan uji Shapiro-Wilk. Analisis dilakukan menggunakan software SPSS versi
23..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan minuman fungsional anti anemia di SMA
2 Muhammadiyah Bandar Lampung diawali dengan uji coba pembuatan produk minuman fungsional
anti anemia berbasis kurma. Produk minuman fungsional yang dihasilkan menunjukkan hasil yang
memuaskan dari segi rasa, aroma, dan penampilan. Minuman yang dihasilkan berbahan dasar kurma,
kayu secang, bunga lawang dan kayu manis ini diterima dengan baik oleh peserta. Rasa yang baik sangat
penting untuk memastikan konsumen, terutama remaja, akan tertarik mengonsumsi produk tersebut
secara rutin. Rasa yang enak akan mudah diterima oleh konsumen dan berperan penting dalam
keberhasilan produk fungsional di pasaran [13]. Aroma yang dihasilkan dari minuman fungsional ini
juga disukai oleh peserta. Aroma rempah dari bunga lawang dan kayu manis memberikan kesan unik
pada produk pangan fungsional [14]. Warna coklat yang dihasilkan dari kurma dan kayu secang
memberikan visual yang segar dan alami. Aroma dan penampilan yang menarik dapat meningkatkan
daya tarik konsumen [15], terutama bagi kalangan remaja yang cenderung lebih memperhatikan aspek
estetika dalam memilih makanan atau minuman.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan
tentang pembuatan minuman fungsional anti anemia di SMA 2 Muhammadiyah Bandar Lampung
dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan respons positif dari peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 39
siswa yang antusias dan berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Sesi pertama dimulai
dengan edukasi mengenai anemia, penyebab, gejala, serta dampaknya terhadap kesehatan remaja,
khususnya bagi siswa-siswi SMA. Materi ini disampaikan dengan pendekatan yang interaktif dan mudah
dipahami oleh peserta. Selain itu, dijelaskan juga bahan alami yang bisa dikonsumsi untuk mencegah
anemia seperti pangan dengan kandungan zat besi, vitamin A, vitamin B12 dan asam folat. Zat besi
terkandung dalam daging, telur, hewan laut, bayam, buncis, brokoli, kurma, semangka, raisin, dan tahu.
Vitamin A dapat diperoleh dari sayuran hijau, jeruk, lemon, telur, minyak ikan, hewan laut yang
memiliki cangkang (contoh: kerang, udang), dan ubi jalar oranye. Vitamin B12 banyak terkandung pada
hewan laut yang memiliki cangkang, hati sapi, ikan, unggas. Asam folat ditemui pada sayuran hijau, dan
whole grain (contoh: beras merah, jagung utuh, gandum utuh) [17]. Dokumentasi pemberian materi
dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Pemberian Materi Edukasi Minuman Fungsional Anti Anemia oleh Tim Pengabdian
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Pada sesi kedua, peserta diajarkan cara membuat minuman fungsional anti anemia yang
berbahan dasar utama kurma. Selain bahan utama, pada minuman fungsional anti anemia juga
ditambahkan bahan aromatik seperti kayu secang, bunga lawang dan kayu manis. Buah kurma (Phoenix
dactylifera L.) telah diakui sebagai salah satu alternatif pengobatan non-farmakologis yang berpotensi
dalam menangani anemia, berkat kandungan zat besi yang tinggi serta berbagai senyawa bermanfaat
lainnya. Sejumlah penelitian telah meneliti efektivitas kurma dalam meningkatkan kadar hemoglobin
pada berbagai kelompok, termasuk ibu hamil dan remaja putri. Kurma mengandung zat besi dalam
jumlah yang cukup tinggi yaitu 13,7 mg yang berperan penting dalam proses pembentukan hemoglobi.
Selain itu, studi docking molekuler telah mengidentifikasi bahwa senyawa dalam kurma mampu
menghambat enzim PHD, yang berperan dalam regulasi eritropoiesis, sehingga mendukung
penggunaannya dalam pengobatan anemia [16]. Penelitian dari Triana dkk juga menunjukkan bahwa
kurma dapat secara efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri yang mengalami anemia
[18]. Dokumentari sesi pelatihan pembuatan minuman fungsional anti anemia dapat dilihat pada gambar
2.

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Minuman Fungsional Anti Anemia yang Dipandu oleh Tim
Pengabdian

Setelah sesi pelatihan, dilakukan diskusi bersama peserta mengenai hasil pembuatan minuman
fungsional tersebut. Siswa berbagi pengalaman dan hasil uji coba yang dilakukan selama kegiatan.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa tertarik untuk memanfaatkan minuman
fungsional tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya pencegahan anemia. Kegiatan ini
memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa-siswi. Melalui edukasi mengenai anemia, siswa-siswi
menjadi lebih paham tentang pentingnya memperhatikan pola makan yang sehat, terutama dalam
menghindari kekurangan zat besi yang dapat menyebabkan anemia. Selain itu, pengetahuan tentang cara
membuat minuman fungsional memberikan mereka keterampilan baru yang dapat diterapkan di rumah
atau bahkan dikembangkan lebih lanjut sebagai peluang usaha.

Sebelum penutupan acara dilakukan post-test untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa-
siswi setelah mengikuti edukasi dan pelatihan. Hasil post-test dibandingkan dengan pre-fest untuk
menilai bagaimana peningkatan pengetahuan siswa-siswi terkait anemia, bahan alami pencegah anemia
dan cara pembuatan minuman fungsional anti anemia sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi
disajikan pada grafik 1.
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Grafik 1. Perbandingan Pengetahuan dan Keterampilan Siswa-Siswi SMA 2 Muhammadiyah Bandar
Lampung Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Evaluasi terhadap efektivitas kegiatan edukasi dan pelatihan dilakukan menggunakan instrumen
pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 butir pertanyaan. Skor pre-test dan post-test dianalisis untuk
mengetahui peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan. Distribusi data diuji menggunakan
Shapiro-Wilk test untuk memastikan asumsi normalitas. Hasil uji menunjukkan bahwa data pre-test (p
= (0.7485) dan post-test (p = 0.2501) keduanya berdistribusi normal (p > 0.05). Oleh karena itu, analisis
dilanjutkan dengan uji statistik parametrik paired sample t-test. Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan nilai statistik uji sebesar -4.9883 dan p-value = 0.0008, yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik antara skor pre-fest dan post-test (p < 0.05). Ini menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan memberikan dampak nyata dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Secara
deskriptif, rata-rata skor jawaban benar pada pre-test adalah 59,3%, sedangkan pada post-test meningkat
menjadi 80,5%. Peningkatan paling signifikan terjadi pada butir pertanyaan tentang cara penyajian
minuman fungsional dan lama konsumsi untuk meningkatkan Hb, masing-masing meningkat sebesar
36%.

Peningkatan signifikan dalam skor post-fest menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang
digunakan yakni berbasis praktik langsung (learning by doing) dan partisipatif efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terkait topik anemia dan pembuatan minuman fungsional. Peningkatan
terbesar terjadi pada aspek-aspek praktikal yang berkaitan langsung dengan tindakan sehari-hari, seperti
cara penyajian dan durasi konsumsi, yang menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami informasi
yang disampaikan secara aplikatif. Stagnansi skor pada beberapa pertanyaan dengan nilai pre-test tinggi
(misalnya pertanyaan tentang manfaat kurma dan vitamin B12) dapat dijelaskan dengan tingkat
pengetahuan awal peserta yang sudah baik, sehingga tidak terjadi peningkatan signifikan. Namun, hal
ini justru mengindikasikan bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan latar belakang peserta.
Selain itu, keterlibatan aktif dalam proses pembuatan produk juga memperkuat retensi informasi dan
meningkatkan kemungkinan penerapan keterampilan di rumah. Dengan demikian, pelatihan pembuatan
minuman fungsional sebagai media edukasi kesehatan gizi terbukti efektif dan dapat direplikasi di
sekolah lain sebagai program intervensi preventif anemia berbasis komunitas.

4. KESIMPULAN

Edukasi dan pelatihan pembuatan minuman fungsional anti-anemia yang telah dilakukan di
SMA 2 Muhammadiyah Bandar Lampung menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara
signifikan, sebagaimana dibuktikan melalui hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan perbedaan
bermakna antara skor pre-test dan post-test (p = 0,0008). Pendekatan pelatihan yang bersifat partisipatif
dan aplikatif memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga memperoleh
keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara mandiri di rumah. Dengan demikian, program ini
dapat direkomendasikan sebagai strategi edukatif berbasis sekolah yang berpotensi diimplementasikan
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secara luas dalam upaya promotif dan preventif terhadap anemia pada remaja.
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